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Analisa Critical Factor Aspek Ergonomi pada Pengembangan Alat
Pembersih Debu Sajadah Masjid (Vacuum Cleaner) dengan Menggunakan
Metode Ergonomic Function Deployment (EFD)
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ABSTRAK

Proses pembersihan debu dengan menggunakan sapu tidak terlalu bersih sehingga
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu menggunakan vacuum cleaner,
penggunaannya yang mudah dan bisa dipakai oleh semua orang menjadikan produk
ini diminati banyak orang. Salah satu tempat yang menggunakan vacuum cleaner
adalah masjid dan hotel, tempat yang selalu terjaga kebersihannya sehingga orang
dapat dengan nyaman untuk menempati tempat tersebut. Namun, adanya keluhan
sakit yang terjadi terhadap petugas kebersihan karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor penyebabnya. Posisi badan yang terlalu membungkuk, produk yang ada tidak
sesuai dengan aspek ergonomi. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa
critical factor yang ada pada saat proses pembersihan debu yang dilakukan petugas
sehingga dapat memperbaiki postur tubuh yang dapat mengurangi cidera terhadap
petugas kebersihan. Pengembangan yang dilakukan dengan menggunakan dua
metode yaitu metode Fault Tree Analysis (FTA) dan metode Ergonomic Function
Deployment (EFD). Penggunaan metode FTA dapat mengetahui apa saja yang
mnejadikan potensi bahaya dalam bekerja sehingga dapat dibaca dengan sederhana
melalui bagan yang diberikan pada penyajian data, selanjutnya adanya metode EFD
merupakan hal yang dilakukan dengan langah awal untuk mengetahui apa
keinginan konsumen yang dapat dipenuhi oleh peneliti dengan memperhatikan
aspek ergonomi. Dalam penelitian diperoleh untuk memperbaiki postur tubuh,
dilakukannya penambahan beberapa item yang ada pada vacuum cleaner yang
mempermudah proses pengerjaan. Dan mengembangkan produk sesuai dengan
keinginan konsumen salah satunya menggunakan material yang tahan lama dan
awet.

Kata Kunci : vacuum cleaner, FTA, EFD, critical factor
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Critical Factor Analysis of Ergonomic Aspects in the Development of a Mosque
Dust Cleaning Tool (Vacuum Cleaner) using the Ergonomic Function
Deployment (EFD) Method

Melfa Yola®, Muhammad lhsan Hamdy? Khairunnisa Dworye?
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Sultan Syarif Kasim Riau
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ABSTRACT

The, process of cleaning dust using a broom is not too clean so by utilizing
technological advances, namely using a vacuum cleaner, its use is easy and can be
used by everyone making this product in demand by many people. One of the places
that use vacuum cleaners is a mosque and hotel, a place that is always kept clean
so-that people can comfortably occupy the place. However, there are complaints of
pain that occur against janitors because they are influenced by several causative
factors. Too bent position of the body, existing products do not correspond to
ergonomic aspects. The purpose of this study is to analyze the critical factors that
exist during the dust cleaning process carried out by officers so that they can
improve posture that can reduce injuries to cleaners. The development is carried
out using two methods, namely the Fault Tree Analysis (FTA) method, and the
Ergonomic Function Deployment (EFD) method. The use of the FTA method can
find out what are the potential dangers at work so that it can be read simply through
the chart given in the presentation of data, furthermore, the EFD method is
something that is done with an initial step to finding out what consumer desires can
be fulfilled by researchers by paying attention to ergonomic aspects. In the study
obtained to improve posture, the addition of several items in the vacuum cleaner
was carried out which facilitated the work process. And develop products
according to the wishes of consumers, one of which is using durable and durable
materials.

Keywords : vacuum cleaner, FTA, EFD, critical factor
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan era yang semakin canggih dan banyak memiliki
pembaharuan terhadap apa yang dibutuhkan dan diperlukan oleh manusia dalam
settap harinya, yang akan memudahkan aktivitas yang dilakukan. Salah satu
teknologi yang ada adalah alat pembersih debu yang dapat digunakan oleh semua
orang dan akan menghemat waktu dalam proses pengerjaanya.

Pembesihan ruangan yang besar akan memerlukan waktu yang lama,
diperlukannya pembaharuan teknologi yang bisa membantu pekerja lebih mudah
dan, mengurangi waktu kerja. Teknologi yang berkembang saat ini akan
memberikan inovasi baru yang akan memberikan kemudahan pada penggunanya.
Penggunaan vacuum cleaner yang dapat ditemukan dimana saja diantaranya pada
masjid, hotel dan aula yang memerlukan proses pengerjaan yang lama.Kebersihan
ruangan sangat diperlukan setelah digunakan, termasuk masjid yang merupakan
tempat peribadatan bagi umat islam.

Vacuum cleaner yang lebih dikenal dengan alat penghisap debu berfungsi
untuk membersihkan debu dilantai atau karpet yang dapat mempermudah pekerjaan
rumah tangga tanpa membutuhkan tenaga ekstra dalam proses membersihkan debu
tersebut (Fathiha, 2019). Selama proses pengerjaan dalam membersihkan masjid
menggunakan vacuum cleaner akan memberikan dampak terhadap postur tubuh

dalam pekerjaan.
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Berikut gambar petugas dalam melakukan pembersihan sajadah masjid

Gambar 1.1 Prs eberihn Sajada
Sumber (Masjid An Nur Pekanbaru, 2021)

Posisi kerja menurut gambar diatas bisa menyebabkan sakit pada anggota
tubuh akan memberikan efek dan dampak terhadap pekerja, hal ini disebabkan oleh
ukuran vacuum cleaner yang besar dan berat, serta bentuk dari pipa vacuum cleaner
yang tidak tetap mengharuskan pekerja menahan besi pipa dalam waktu proses
kerja. Karena perlu dialirkan listrik, kabel yang digunakan juga menghalangi dalam
gerak pada saat melakukan penghisapan debu, sehingga pada saat menarik vacuum
cleaner membuat vacuum cleaner tersebut jatuh. Akibat dari bentuk tubuh yang
demikian membuat cidera atau rasa sakit pada bagian tubuh seperti punggung,
pinggul, lutut, tangan, dan bahu. Keluhan yang sebagian besar terjadi karena
kelelahan akibat proses pengerjaan yang dilakukan dalam jangka waktu lama dan
berulang.

Proses pembersihan sajadah dilakukan selama 20 jam oleh 2 orang pekerja,
pekerjaan dilakukan sebanyak 2 kali seminggu, kecuali pada hari Jumat. Karena
jaamah pada hari Jumat yang banyak menyebabkan pekerja harus membersihkan
sajadah sebelum dan sesudah sholat jumat.

Banyak jenis vacuum cleaner yang digunakan pada masjid yang memiliki
ukuran luas, sehingga memerlukan vacuum cleaner yang besar. Berikut jenis

vacuum cleaner yang biasa digunakan dibeberapa masjid saat ini



Tabel 1.1 Jenis Vacuum Cleaner yang Digunakan

Perbandingan Jenis Vacuum
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Nama Produk Krisbow Krisbow Electrolux
Ukuran 80 L 60 L 30L
[Sﬂéya hisap kuat kuat sedang
Harga Rp 5.500.000 Rp 4.749.000 Rp 2.699.000

(Sumber: Krisbow, 2021)

Setiap produk yang digunakan ada kelebihan dan kekurangnnya, berikut

kelebihan dan kekurangan yang ada pada vacuum cleaner yang di gunakan oleh

beberapa masjid

Tabel 1.2 Kelebihan dan Kekurangan Vacuum Clenaer Krisbow 60L

Kelebihan

Kekurangan

Dengan ukuran vacuum cleaner yang
besar, dapat menampung banyak debu
yang dihisap, sehingga proses
pembersihan pada penyaring debu
dapat diminimalisir. Dalam waktu
pengerjaan akan lebih singkat, dengan
daya hisap yang kuat pada saat
pembersihan  sajadah, pergerakan
vacuum cleaner dapat dilakukan
dengan sekali penarikan saja.

Karena ukurannya yang besar,
sehingga vacuum cleaner lebih berat
dan  untuk  pemindahan  serta
penyimpananya juga memerlukan
tempat yang luas. Proses pemindahan
vacuum cleaner dilakukan dengan cara
menarik tali yang ada di tabung, karena
tidak ada pendorong dibelakang
vacuum cleaner. Daya hisap yang kuat
menyebabkan susahnyan noozle di
gerakkan diatas karpet sajadah.
Sehingga pekerja harus menarik dan
memberikan tekanan pada vacuum
cleaner agar bisa bergerak.

(Sumber : Pengumpulan Data, 2022)




Spesifikasi dan dimensi vacuum cleaner untuk membersihkan sajadah
dengan lebar penghisap 8,5 cm, panjang penghisap 33 cm, kapasitas 80 liter,
tegangan 220-240 volt, frekuensi 50 Hz, dan daya maksimal 2000 watt. Untuk
spesifikasi dan dimensi sajadah masjid memiliki panjang 1000 cm, lebar 105 cm,
tebal 1 cm, berat 23,2 kg dan tergulung 56,4 cm.

Prosedur kerja dan perancangan fasilitas kerja yang kurang ergonomis
memberikan dampak pada hasil produktivitas kerja yang tidak optimal dan
berpotensi menimbulkan cidera pada bagian tubuh tertentu akibat aktivitas kerja
yang tidak seimbang dengan keterbatasan manusia. Karena pekerjaan yang
dilakukan secara terus-menerus dan dalam waktu yang lama, akan ada gejala yang
timbul akbit pekerjaan yang sudah dilakukan. Penyebab terjadinya kecelakaan kerja
juga diakibatkan oleh beberapa faktor kritisnya (Tanjung, 2018).

Critical factor merupakan hal yang penting dan digunakan untuk mencapai
tujuan yang dinginkan dalam sebuah project. Karena beberapa hal harus berjalan
dengan baik dan diberikan perhatian khusus dan berkelanjutan untuk menghasilkan
kinerja yang tinggi sehingga dapat memperbaiki kualitas dan, keselamatan dan
kesehatan bagi pekerjanya dengan didukung oleh beberapa metode.

Metode Fault Tree Analysis (FTA) digunakan untuk identifikasi dari
kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna vacuum cleaner yang menyebabkan
cidera pada tubuh karena posisi kerja yang salah pada saat membersihkan ruangan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Ergonomic Function
Deployment (EFD), karena memiliki aspek ergonomi yaitu ENASE (Efektif,
Nyaman, Aman, Sehat dan Efiseien). Tujuan digunakan metode ini dengan hasil
yang diharapkan adalah terjadinya perubahan pada postur tubuh pekerja yang lebih

nyaman dan alat yang digunakan juga mempermudah pekerjaan selanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas pokok permsalahan dalam
penelitian ini adalah “Apa saja critical factor pada pengembangan alat pembersih
debu sajadah masjid dengan menggunakan metode Ergonomic Function
Deployment (EFD)”.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisa critical factor
pada pengembangan alat pembersih debu sajadah masjid dengan menggunakan

metode Ergonomic Function Deployment (EFD) dan Fault Tree Analysis (FTA)

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah
sebagai berikut:
1.~ Bagi Peneliti
Salah satu kajian ilmiah yang ditujukan sebagai sayrat untuk mendapatkan
gelar Sarjana Teknik. Penelitian ini juga dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan peneliti dalam mengetahui penyebab kurang
efektifnya pengerjaan dalam proses pembersihan sajadah masjid dengan
metode yang digunakan.
2. Bagi Instansi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur dan pertimbangan dalam

peningkatana efisiensi proses pembersihan masjid.

1.5  Batasan Penelitian
Untuk memperkecil ruang permasalahan, maka yang menjadi batasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.- Perhitungan analisis biaya tidak dilakukan dalam penelitian ini

1.6 Posisi Penelitian

Penelitian mengenai metode Ergonomic Function Deployment (EFD)
bukanlah penelitian yang pertama dilakukan. Sebelumnya sudah ada beberapa
penelitian yang berkaitan dengan metode ini. Penelitian tersebut sekaligus menjadi
sumber pendukung dalam pembuatan laporan penelitian ini. Agar data yang diteliti
tidak menyimpang dari yang diharapkan maka dibuatlah posisi penelitian sebagai
berikut:



Tabel 1.3 Posisi Penelitian

1 Berbasis
Mikrokontroler

dibersihkan, dan mengetahui
kelembapan pada permukaan
lantali

© Peneliti Judul Penelitian Tujuan Tahun
Verryna Penerapan Fuzzy Untuk mengetahui daya hisap | 2019
Adzillatul Fatiha | Logic Menggunakan | yang dikeluarkan oleh vacuum
Metode Mamdani cleaner pada saat proses
pada Vacuum Cleaner | pembersihan lantai, dengan
memperhatikan ~ permukaan
yang dibersihkan.
Ratna Sari Pemanfaatan Memberikan kemudahan | 2019
Nurohmabh, Smartphone Berbasis | dalam pengoperasian vacuum
Nindya Kaloka | Android Sebagai Alat | cleaner yang didesain dengan
Pengontrol Pembersih | praktis dengan smartphone
Lantai sebagai pengontrol
Andi Yulio | Penerapan Metode Pembutan mobil robot | 2021
Pratama, Karina | Fuzzy pada robot vacuum cleaner untuk
Auliasari, Mira | penyedot debu membersihkan lantai dan bisa
Orisa meringankan pekerjaan
manusia, dengan  proses
pengerjaan yang dipantai
melalui handpone
Aan Alat Pembersih Pemberihan lantai masjid | 2022
Febriansyah, Karpet 3 in 1 Semi dengan  inovasi  vacuum
Dinda Tania | Otomatis untuk cleaner 3 in 1 pada masa
Pasha, Hafidz | Masjid Al Ridho pandemi dan proses
Fikri Sungailiat pengerjaan dilakukan dengan
waktu yang lebih sedikit
Nina Nina, Nini | Rancang Bangun Perancangan vacuum cleaner | 2022
Firmawati, Prototipe Robot yang dapat mengetahui objek
Marzuki Pembersih Lantai 3in | sampah atau yang akan

(Sumber : Pengumpulan Data, 2022)




1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penlitian baik itu kepada peneliti sendiri dan pembaca, batasan
penelitian, posisi dan sistematika penulisan yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan.

KAJIAN PUSTAKA

Berisikan teori-teori yang mendukung penelitian sehingga peneliti
dapat menyelsaikan masalah yang dibahas.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan tentang penjelasan langkah-langkah yang dilakukan didalam
proses penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan tentang data yang telah diperoleh melalui observasi dari studi
kasus yang digunakan. Data yang diperoleh akan diolah untuk
mendapatkan penyelesaian dari persoalan dalam penelitian yang
dilakukan.

ANALISA

Berisikan analisan pembahsan dari penelitian berdasarkan pengolahan
data yang diperoleh dari BAB V.

PENUTUP

Berisikan dari kesimpulan yang diperoleh dari tujuan penelitian serta
saran yang berisikan tentang perbaikan dan pengembangan yang
bermaanfaat untuk penelitian kedepannya maupun instansi yang

berkaitan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Produk

Produk merupakan barang yang diberikan dan dirancang oleh perusahaan
yang menjadi produsen sehingga bisa dijual kepada konsumenya. Produk yang
ditawarkan dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan dari konsumen sendiri,
termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, dan pandangan baru (Adhyriyanto dan
Susanti, 2020). Produk dapat diklasifikasikan berdasarkan manfaatnya, bentuknya,
daya tahannya, proses pembuatannya serta barang konsumsi.

2.2 Pengembangan Produk

Pengembangan produk merupakan proses penemuan ide untuk barang dan
jasa termasuk merubah, menambah dan merumuskan kembali sebagian sifat-sifat
utama yang sudah ada dalam stategi corak dan kuantitas (Wardani dan Sholikhah,
2019). Tujuan pengembangan produk ialah untuk melayani pasar yang ada saat ini
dengan menaikkan penjualan, memenuhi bisnis, menemukan barang baru yang
lebih baik.

Menurut Ulrich dan Eppinger (2001) pengembangan produk adalah
aktivitas interdisipliner yang membutuhkan konstribusi dari hamper semua fungsi
perusahaan. Fungsi proyek pengembangan produk (Mustofa, dkk., 2022):

1. Pemasaran

Hubungan antara perusahaan dan pelanggan. Pemasaran memfasilitasi
identifikasi peluang produk, segmen pasar, identifikasi kebutuhan
pelanggan, menetapkan harga target dan mengawasi peluncuran dan
promosi produk.

2. Desain

Peran utama yang dilakukan pada penentuan bentuk fisik produk untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan sebaik-baiknya. Desain

industri (estetika, ergonomi, antarmuka pengguna).



3. Maufakturing
Pengutamaan di perancangan pengoperasian serta mengkoordinasikan
sistem produksi untuk menghasilkan produk. Fungsi manufaktur juga

sering mengcakup pembelian, distribusi dan pemasangan

2.3, Vacuum Cleaner

Debu selalu menjadi masalah utama pada rumah, terlebih jika debu berada
dikarpet. Adanya alat pembersih debu atau vacuum cleaner dapat mempermudah
pekerjaan rumah tangga tanpa membutuhkan tenaga ekstra untuk membersihkan
debu-debu tersebut (Fatihah, 2019).

Vacuum cleaner atau yang lebih dikenal dengan penghisap debu, ialah bagian
dari perabotan rumah tangga yang sudah banyak digunakan pada zaman modern
sekarang. Penggunaanya yang mudah dilakukan oleh ibu rumah tangga, petugas
kebersihan, proses kerjanya yang relatif cepat di bidang yang licin sehingga lebih
mengemat waktu proses pengerjaannya.

Vacuum cleaner ialah mesin penghisap debu yang menggunakan pompa
udara untuk menciptakan keadaan kosong, untuk menghisap debu dan kotoran yang
biasnaya berasal dari lantai (Pratama, dkk., 2021). Banyak rumah pada saat ini
memilih menggunakan lantai yang beralaskan karpet yang sehingga dapat
menggunakan vacuum cleaner sebagai alat pembersih debu. Kotoran yang sudah
terkumpul dalam penyaring yang kemudian dapat langsung dibuang dan
dibersihkan, vacuum cleaner hanya bisa digunakan untuk menghisap debu, pasir

halus dan barang kecil yang ringan karena daya hisap yang dimiliki tidak tinggi.

2.4 Ergonomi

Pekerjaan yang tidak dilakukan tanpa mengutamakan ergonomi akan
mengakibatkan ketidkanyamanan, biaya tinggi, kecelakaan kerja dan penyakit
akibta menibgktanya pekerjaan yang dilakukan secara berulang, performa kerja
yang menurun yang berakibat pada efisiensi dan hasil kinerja,

Ergonomi dapat diartikan sebagai aturan tau norma-norma yang diterapkan
dalam sistem kerja dan melihat batsan-batasan tubuh manusia terhadap pekerjaan

yang sedang dilakukannya, serta menerapkan suatu teknologi untuk meningkatkan



kualitas hidup agar menjadi lebih baik. Ergonomi membahas tentang masalah-

masalah yang terjadi antara hubungan manusia dengan pekerjaa yang mereka

lakukan (Ahmady, dkk., 2020).

Menutur Wignjosoebroto (2008) ergonomi yang sebenarnya berasal dari
bahasa Yunani yaitu ergo bermakna kerja dan nomos bermakna huku, sehingga
ergonomi adalah untuk mempelajari manusia dalam kaitannya pekerjaan sebagai
disiplin ilmu (Dewi dan Nafi, 2022).

Menggunakan atribut produk berasal dari aspek ergonomi ENASE (Efektif,
Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien). Berbasis pada prinsip ENASE, kita dapat
melihat konsumen kebutuhan untuk produk, yang memperhatikan kenyamanan
penggunaannya (Nurfajriah, dkk., 2021).

Tujuan ergonomi dapat mewujudkan tercapainya kualitas kerta tanpa
mengabaikan beberapa aspek untuk pekerja, diantaranya kesehatan, keselamatan,
dan kenyamanan manusia atau operator pengguna produk tersebut. Penggunaan
teknologi yang dapat memberikan keseimbangan antara segala fasilitas yang
digunakan baik dalam pelaksanaan pekerjaan maupun istirahat secara keseluruhan
menjadi lebih baik.

Secara umum tujuan penerapan ergonomi adalah (Prasnowo, dkk., 2020) :
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental memlauli upaya pencegahan

cidera dan penyakit akbibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental,
mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.

2.7 Menongkatkan kesejahteraan social melalui peningkatan kualitas kontrak
sosial, mengelola dan mengkoordinasikan kerja secara tepat guna dan
meingkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun
tidak produktif.

3. Menciptakan kesimbangan rasional antara berbagai aspek, yaitu aspek teknis,
ekonomis, antropologis, dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan

sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi.
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2.4.1 Ruang Lingkup Ergonomi

Peran ergonomi dalam meningkatkan faktor keselamatan dan kesehatan
kerja, antara lain: desain suatu sistem kerja untuk mengurangi rasa nyesi dan ngilu
pada sistem kerangka dan otot manusia. Ergonomi berusaha menjamin bahwa
pekerjaan dan setiap tugas-tugas dari pekerjaan didesain  sesuai dengan
kemampuan dan kapasitas dari pekerjaannya.

Ruang lingkup ergonomi berfokus pada perancangan tugas, perlatan, area
kerja, dan sistem Kkerja yang disesuaikan dengan Kkapasitas pekerja
(mempertimbangkan keterbatasan fisik pekerja) yang bertujuan untuk menciptakan
efisiensi serta kenyamanan dalam bekerja dan mencegah dari kecelakaan ataupun
penyakit akibat kerja (Prasnowo, dkk., 2021).

Menurut Pheasant (2003) ada beberapa manfaat ergonomi anrara lain, yaitu:
1.= Peningkatan hasil produksi, yang berarti menguntungkan secara ekonomi. Hal

ini antara lain disebabkan oleh :
a. Efisiensi waktu kerja yang mennigkat
b. Meningkatnya kualitas kerja
c. Kecepatan pergantian pegawai yang relative rendah.
2. Menurunnya probabilitas terjadinya kecelakaan yang berarti
a. Dapat mengurangi biaya pengobatan yang tinggi. Biaya pengobatan lebih
besar dari pada biaya untuk pencegahan

b. Dapat mengurangi penyelidikan kapasitas untuk keadaan gawat darurat.

2.4.2 Prinsip Ergonomi

Ergonomi berfokus kepada desaian dari suatu sistem dimana manusia
bekerja. Semua sistem kerja tersebut terdiri atas komponen manusia, komponen
mesin, dan lingkungan yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.
Fungsi dasar ergonomic adalah memenuhi kebutuhan mnausia akan desain kerja
yang memberikan keselamatan dan efisiensi kerja bagi manusia yang bekerja
didalamnya (Prasnowo, dkk., 2021)
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2.5 Metode Fault Tree Analysis (FTA)

Fault Tree Analysis (FTA) adalah metode yang banyak digunakan untuk
menganalisi logika kegagalan sistem dan menghitung kendala keseluruhan. FTA
dilakukan untuk menemukan akar penyebab dari setiap peristiwa yang tidak
diinginkan. Akar penyebab yang tlah diidentifikasi dan dikategorikan sebagali
resiko internal yang terjadi dalam proses produksi (Wilarso dan Pracoyo, 2019).

Fault Tree Analysis merupakan metode yang memiliki kelebihan dan
kelemahan, Kelebihan dalan metode FTA adaladh dapat menemukan top event
(kejadian puncak) untuk dapat digunakan dan menghasilkan list dari kombinasi
kegagalan. Sedangkan kelemahan dari metode FTA adalah diperlukannya
pemahaman terlenih dahulu terhdap symbol-simbol logika tang dapat menguraikan

top event (Pratama dan Suhartini, 2019).

2.5.1 Simbol pada Fault Tree Analysis (FTA)
Fault Tree Analysis (FTA) memiliki simbil-simbol khusus dalam

pembuatannya. Berikut simbol yang digunakan

Simbol Keterangan Definisi
AND Gate Kejadian kegagalan sistem terjadi
Q apabila satu atau komponen lamnnya

mengalami kegagalan
f OR. Gate Kejadian kegagalan sistem terjadi

apabila satu atau komponen lainnva
mengalami kegagalan

Inhibit Event | output hanva akan terjadi jika input
‘ | menghambat kejadian

O Basic Event | Penvebab mula kegagalan sistem
!::] Intermediate | Hasil dar interaksi vang berbeda dalam
Event: kejadian
Undeveloped | Ketika informasi vang diperlukan tidak
O Event: tersedia, kejadian tidak dapat
dikembangkan lebih lanjut.
Transfer Dhigunakan untuk mentransfer pohon
Svmbaols: kesalahan ke lokasi lain di lembar vang
berbeda

Gambar 2.1 Simbol-simbol Gerbang Fault Tree Analysis
(Sumber : Wilarso dan Pracoyo, 2019)
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Tabel 2.1 Simbol Fault Tree Analysis

© Simbol

Arti

Circle
Dasar inisiasi kesalahan yang tidak
membutuhkan pengembagan lebih jauh

Elips
Kondisi specify yang dapat diterapkan
ke berbagai gerbang logika

O
C D
<>

Diamond
Event yang tidak dapat dikembangkan
lagi karena informasi yang tidak
tersedia

Rectangle
Menunjukkan kejadian pada level
menangah dalam pohon kesalahan

(Sumber : Krisnaningsih, dkk., 2021)

2.5.2 Langkah-langkah Fault Tree Analysis (FTA)
Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan analisis Fault Tree
Analysis adalah sebagai berikut (Nur, dkk., 2019) :

1. Mengidentifikasi kejadian atau masalah dalam suatu sistem yang ditinjau

(top level event), tahapan ini mengidentifikasi kejadian-kejadian dalam

suatu proses yang mengalami masalah pada kejadian puncak (top level

event) membuat diagram pohon kesalahan (Fault Tree).

2. Membuat diagram pohon kesalahan, tahapan ini mengembangkan dan

menguraikan sebab-sebab yang terjadi pada top event sampai sebab-sebab

tersebut tidak dapat diuraikan lagi (basic event).
Berikut contoh dari Fault Tree Analysis (FTA)

nnnnnnnnnn

Gambar 2.2 Contoh Fault Tree Analysis
(Sumber : Supono dan Lestari, 2018)
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2.6 Metode Ergonomic Function Deployment (EFD)

Ergonomic Function Deployment (EFD) adalah salah satu metode untuk
memudahkan selama proses perancangan, pembuatan keputusan direkan dalam
bentuk matriks sehingga dapat diperiksa ulang serta dimodifikasi dimasa yang akan
datang untuk mengetahui ergonomis atau tidaknya hasil rancangan (Caenando,
dkk., 2021).

Ergonomic Function Deployment (EFD) merupakan metode yang
menghubungkan antara keinginan konsumen terhadap produk yang ergonomis.
Hubungan yang dapat menimbulkan keterkitan baru antara produk yang dipsarkan
dengan aspek ergonomic dari produk tersebut.

Adapun langkah-langlah metode Ergonomic Function Deployment yaitu
sebagai berikut (Cuandra, 2018):

1. Identifikasi Kebutuhan Pelanggan

Pelanggan atau konsumen adalah orang yang menggunakan produk yang

diproduksi oleh suatu perusahaan. Kebutuhan pelanggan dapat diperoleh

dari voice of costumer yang dikumpulkan. Atribut produk yang akan
dikembangkan dan sesuai dengan keinginan konsumen, maka dilakukannya
identifikasi produk. Atribut produk pada aspek ergonomi yaitu ENASE

(Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, dan Efisien).

a. Efektif, adalah tercapainya sasaran yang telah ditentukan

b. Nyaman, adalah kondisi yang membuat tenang sehingga dapat

memberikan hasil dan kinerja yang stabil dan terbebas dari resiko

c. Aman, adalah kondisi yang tidak ada rasa kecemasan sehingga dapat

meningkatkan kestabilan yang tinggi dan tidak membahayakan pengguna

d. Sehat, adalah menghilangkan hal-hal yang mengakibatkan tergangunya

kesehatan

e. Efisien, adalah sasaran yang dapat dicpaai dengan upaya, biaya, dan

pengorbanan yang rendah
2. Kuesioner yang dilakukan untuk mengetahui atribut mana yang dianggap

penting oleh konsumen
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3. Desain kuesioner penelitian yaitu hasil penyebaran kuesioner pendahuluan

kepada responden digunakan sebagai input alat ukur

4. Pembentukan house of ergonomic yang sesuai dengan kebutuhan dan

keinginan konsumen. Planning matrix memiliki beberapa langkah yaitu:

a.

Tingkat kepentingan konsumen (Importance to Customer)

Penentuan tingkat kepentingan konsumen digunakan untuk mengetahui
sejaun mana konsumen memberikan penilaian atau harapan yang
dibutuhkan konsumen yang ada

INi (N1 x 1)+(N2 x 2)+(N3 x 3)+(N4 x 4)+(N5 x 5)
N N

2.0

Pengukuran tingkat kepuasan konsumen (Current Statisfaction
Performance)

Tujuannya dilakukan untuk mengukur bagaimana tingkat kepusan
konsumen setelah pemakain produk. Dihitung menggunakan rumus:

SNi (N1 x 1+(N2 x 2)+(N3 x 3)+(N4 x 4)+(N5 x 5)
N N

Goal
Nilai yang ingin dicapai oleh produk. Nilai goal pada umunya

(22

menggunakan skala yang sama dengan tingkat kepuasan. Penentuan nilai
goal mengacu pada nilai importance to customer yang dilakukan oleh tim
pengembangan produk

Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)

Nilai acuan untuk perbaikan meningkatkan kualitas produk. J

Dihitung dengan rumus:

Goal

Improvement Ratio = —— ...(2.3)
Currnet Statisfaction performance

Tabel 2.2 Nilai Improvement Ratio

Nilai Arti
<1 Tidak ada perubahan
1-15 Perbaikan sedang
>5 Perbaikan menyeluruh

(Sumber : Sutoni dan Ramadian, 2019)
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. Sales Poin
Kontribusi suatu kebutuhan konsumen terhadap daya jual produk.
Kriteria bobot nilai sales poin adalah:

Tabel 2.3 Nilai sales poin

Nilai Arti
1-11 Tidak ada titik jual
1,2-15 Titik jual menengah
<15 Titik jual kuat
(Sumber : Sutoni dan Ramadian, 2019)

. Raw Weight

Pembobotan bagi atribut produk tiap kebutuhan konsumen untuk proses
perbaikan selanjutnya dalam pengembangan produk. Dihitung denga
rumus:

Raw weight =

important to customer x improvement ratio x sales poin ...(2.4)
. Normalized Raw Weight

Proses yang dilakukan agar dimudahkannya dalam menentukan prioritas

atribut. Dihitung dengan rumus:

raw weight

Normalized Raw Weight = x 100% ...(2.5)

raw weight total
. Spesifikasi Teknik Produk

Kebutuhan konsumen yang sesuai dengan prinsip ergonomi, yang
dilakukan untuk menjelaskan tentang hal yang dapat diperoleh dari

produk.

i. Matrik hubungan antara kebutuhan konsumen dan parameter teknik

Kekuatan hubungan antara elemen-elemen vyang terdapat pada
persyaratn-persyaratan teknis terhadap kebutuhan konsumen yang
dipengaruhi oleh kekuatan hubungan dengan ditunjukkan menggunakan
simbol tertentu

Rumus nilai interaksi:

Nilai interaksi = nilai hubungan x normalisasi bobot ...(2.6)
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Setelah diperoleh, jum;ah dan persentasekan untuk mempermudah
perangkingan, dihitung denga rumus:

.. . contribution
Normalisasi interaksi = ————— ...(2.7)
total contribution

j. Hubungan antara parameter teknik
Hubungan antara respon teknis dengan kebutuhan konsumen ditunjukkan
dengan symbol yang melambangkan seberapa kuat hubungan diantara
keduanya. Ada beberapa tingkatan hubungan sebagai berikut:
Tabel 2.4 Hubungan Antara Parameter Teknik

Simbol Arti Nilai
Tidak ada hubungan 0
‘ Bila ada kemungkinan terjadi hubungan antara keduanya 1
O Bila hubungan yang terjadi biasa-biasa saja 3
[ ) Bila ada hubungan yang kuat 9

(Sumber : Sutoni dan Ramadian, 2019)

2.6.1 House of Ergonomic (HOE)

Metode Ergonomic Function Deployment (EFD) digunkan matriks House
of Ergonomic, yaitu matirk yang sistematis menggambarkan pendekatan yang
dilakukan untuk merancang produk yang berkualitas, mudah dikerjakan,
mengidentifikasi karakteristik teknis yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan
konsumen (Dewi dan Nafi, 2022)

Hubungan antara kebutuhan konsumen dengan aspek-aspek ergonomi dapat
ditampilkan dalam House of Ergonomic

Berikut matriks House of Ergonomic

FARRN
/ N

7\
/" keolarasi \

// persyaratan N
teknis

C.
Persyaratan teknis

D. B.
Hubungan (Pengaruh Matriks perencanaan
persyaratan teknis (penelitian pasar dan
terhadap kebutuhan perancangan
konsumen) strategis)

A Al
Kebutuhan dan Kebutuhan
keinginan pelanggan yang
konsumen ergonomis

F.
Matriks persyaratan

teknis (urutan tingkat
kepentingan daya

saing dan target untuk
persyaratan teknis)

Gambar 2.3 House of Ergonomic
(Sumber : Ahmady, dkk., 2020)
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House of Ergonomi berisi mengenai”

1.

Bagian A

Berisikan sejumlah kebutuhan dan keinginan konsumen

a. Bagian Al : nerupakan terjemahan kebutuhan konsumen yang termasuk
dalam aspek ergonomi

Bagian B

Bagian ini berisikan tiga data, yaitu:

a. Tingkat kepentingan, kebutuhan dan keinginan konsumen

b. Data tingkat kepuasan konsumen terhadap produk yang dihasilkan oleh
perusahaan dan pesaing

c. Tujuan strategis untuk produk atau jasa baru akan dikembangkan

Bagian C

Berisikan karateristik teknis yang mendeskripsikan produk yang dirancang.

Penerjemahan dari kebutuhan dan keinginan pelanggan, untuk setiap

karakterisitik ini ditenruan oleh satuan pengukuran.

Bagian D

Berisikan manajemen mengenai kekuatan hubungan antara elemen yang

terdapat pada bagian persyaratan terhadap kebutuhan konsumen yan

dipengaruhinya,

Bagian E

Matrik ini digunakan untuk mengidentifikasi pertukaran yang terjadi, matrik

ini bebentuk atap dan kekuatan hubungan ini ditunjukkan dengan tanda sebagai

berikut:

a @ : Korelasi positif kuat

b. O : Korelasi Positif

c. ® : Korelasi negatif kuat

d 0O : Korelasi negatif
Bagian F
Bagian paling bawah menunjukkan dafatr spesifikasi teknik yaitu memuaskan

kebutuhan konsumen,
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Studi Literatur

'

Studi Pendahuluan

-

Rumusan Masalah

-

Tujuan Penelitian

-

Batasan Masalah

v

Pengumpulan Data

Data Primer
- Foto postur tubuh pekerja
- Penyebaran Kuesioner EFD

Data Sekunder
Demografi responden

A

Pembuatan Kuesioner

!

Penyebaran Kuesioner

!

Pembuatan Hasil Kuesioner

'

Pengolahan Data

Uji Validitas
Uji Reliabilitas

Membuat Kuesoner
Tahap Akhir Kembali

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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Metode Fault Tree Analysis (FTA)
a. Analisis faktor Kesalahan
b. Membuat diagram kesalahan

L

Ergonomic Funtion Deployment
. Mengidentifikasi kebutuhan Konsumen
. Pengukuran Tingkat Harapan Konsumen
. Pengukuran Tingkat Kepuasan Konsumen
. Penentuan Nilai Target
. Penentuan Rasio Perbaikan
. Titik Jual (Sales Point)
. Penentuan Raw Height
. Penentuan Normalized Raw height
. Penyusunan Kepentingan Teknik
O.Penyusunan House Of Ergonomic (HOE)

FPOONOUODWNE

| Analisa |

| Kesimpulan dan Saran |

:
(st D

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan)

3.1 Studi Pendahuluan

Langkah awal yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, data yang diperoleh dari masjid
paripurna yang ada di Pekanbaru yang akan digunakan pada bagian pengolahan
data. Survei lapangan dilakukan dengan tujuan dapat mengetahui kondisi real yang
terjadi pada proses pembersihan debu sajadah, setelah melakukan wawancara untuk
mengetahui keluhan yang dirasakan oleh pekerja pada saat proses peyedotan debu

sajadah masjid yang menggunakan vacuum cleaner.

3.2 Studi Literatur

Penelusuran literatur yang bersumber dari buku, jurnal, media, penelitian
orang lain, atapun para pakar yang menjadi dasar-dasar dalam penyusunan teori
pada penulisan penelitian ini. Setelah melakukan survei maka peneliti
mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada saat proses pembersihan debu

sajadah masjid sehingga bisa terfokus pada satu bahan saja yang akan diteliti.
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3.3 Rumusan Masalah

Setelah melakukan studi pendahuluan maka untuk mengambil data yang
dibutuhkan, sesuai kondisi yang sebenarnya. Maka peneliti dapat merumuskan
masalah. Bagaiamana analisa critical factor aspek ergonomi pada pengembangan
alat penghisap debu (vacuum cleaner) untuk masjid menggunakan metode

Ergonomic Function Deployment (EFD)?

3.4 Tujuan Penelitian

Proses penelitian harus memiliki tujaun yang jelas, nyata dan terukur, agar
hasil akhir dari penelitian dalapt tercapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Pada penelitian ini tujuan ditetapkan untuk mendapatkan solusi dari permasalahan

yang sudah ada.

3.5 Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan aspek yang sangat penting karena dengan adanya
batasan masalah membuat suatu permasalahan tidak akan menyimpang dari

penelitian yang diteliti.

3.6  Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data-data sesuai dengan
data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data-data yang dibutuhkan yaitu data
primer dan data sekunder, diantaranya yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data observasi yang diambil langsung dari setiap
masjid paripurna di Pekanbaru, adapun data primer yang dibutuhkan pada
penelitian ini yaitu:
a. Dokumentasi postur kerja, kegiatan merekam pekerjaan yang sedang
dilakukan, baik berupa foto maupun video.
b. Penyebaran kuesioner EFD, untuk mengetahui keinginan dan harapan yang

harus dikembangkan dalam produk vacuum cleaner
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2. Data Data sekunder
Data sekunder pada penelitian ini adalah demografi responden, yaitu para
petugas dari setiap masjid paripurna di Pekanbaru, yang terdiri dari usia dan

jenis kelamin

3.6.1 Kuesiner

Pembuatan kuesioner dilakukan dengan dua tahap yaitu kuesiner terbuka
dan kuesioner tahap akhir, informasi yang dikumpulkan merupakan hasil
wawancara secara langsung dengan petugas kebersihan dengan menanyakan hal-
hal yang berkaitan produk vacuum cleaner, kuesioner ini merupakan berisikan
tingkat kepentingan yang diperlukan untuk pengembangan pada vacuum cleaner.
Selanjutnya melakukan pembuatan kuesioner tahap akhir yang berisi pernyataan
dari hasil dari wawancara kuesioner terbuka. Kuesioner tahap akhir akan memiliki
bobot pada setiap jawaban yang diberikan. Untuk menentukan tingkat harapan
konsumen kuesioner ini menggunakan skala likert.
1. Sangat Tidak Penting (STP) pemberian bobot 1

2. Tidak Penting (TP) pemberian bobot 2
3. Penting (P) pemberian bobot 3
4. Cukup Penting (CP) pemberian bobot 4
5.-Sangat Penting (SP) pemberian bobot 5

3.7 Pengolahan Data

Adapun pengolahan data yang dilakukan sebagai berikut:
3.7.1 Uji Validitas dan Uji Reliablitas

Adanya uji yang digunakan sebelum peneliti untuk bisa melanjutkan ke
tahap pengolahan data berikutnya, uji ini digunakan untuk mengetahui kelayakan
instrument yang digunakan, sedangkan uji reliabilitas berguna untuk mengukur

kestabilan dan konsistensi respnden dalam menjawab setiap variabel yang diteliti.
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3.7.2 Metode Fault Tree Analysis (FTA)

Metode Fault Tree Analysis digunakan untuk mengetahui akar penyebab
dan potensi bahaya yang terjadi pada saat melakukan aktivitas pekerjaan. Berikut
langkah-langkah dalam FTA:

1... Proses penganalisa faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan dan keluhan
setelah proses pengerjaan penyedotan debu sajadah masjid yang menyebabkan
cidera pada tubuh petugas

2. Pembuatan diagram kesalahan dengan mentukan penyebab keluhan yang

dialami oleh petugas setelah melakukan aktivitas.

3.7.3 Metode Ergonomic Function Deployment (EFD)
Ergonomic Function Deployment (EFD) merupakan pengembangan dari
Quality Function Deployment (QFD) yaitu dengan menambahkan hubungan baru
antara keinginan konsumen dan aspek ergonomi dari produk. Pengembangan yang
dilakukan pada EFD yaitu matrik House of Ergonomic. Dalam penelitian ini
penggunaan metode EFD digunakan untuk menentukan spesifikasi dari vacuum
cleaner. Penggunaan metode pada penelitian ini karena memilik aspek ergonomi
yaitu ENASE, karena terjadinya kesalahan pada bentuk tubuh pekerja yang harus
diperbaiki sehingga lebih efisen dan nyaman.
Adapun langkah-langkah dalam metode EFD adalah:

1. - Identifikasi Kebutuhan Konsumen
Pengamatan awal dilakukan dengan memulai observasi dan wawancara secara
langsung terhadap petugas yang bekerja, beberapa hasil yang didapatkan
berupa keluhan dari pekerja, kekurangan dari peralatan yang digunakan, lama
waktu bekerja dan keinginan yang diharapkan oleh pekerja.

2.~ Pengukuran tingkat ekspektasi (Importance to Customer)
Konsumen selalu menginginkan produk yang baik dan bermanfaat serta tahan
lama dalam pemakaian, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

konsumen memberikan penilaian terhadap produk yang digunakan.
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10.

Pengukuran tingkat kepuasan konsumen (Current Statisfaction Performance)
Dihitung dengan pengukuran tingkat kepuasan konsumen terhadap produk
sebelumnya.

Nilai Target (Goal)

Nilai Goal ditetapkan untuk menunjukkan sasaran yang ingin dicapai peneliti,
yaitu dengan menilai seberapa jauh peneliti ingin memenuhi kebutuhan
konsumen dengan pertimbangan apakah kebutuhan konsumen tersebut dapat
terpenuhi.

Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)

Perbandingan antara nilai target yang akan dicapai sehingga diperolehnya
kepuasan konsumen, dan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk.

Titik Jual (Sales Point)

Konsumen memiliki peran dalam pemasaran terhadap produk yang
digunakannya, sehingga peran konsumen sangat penting dalam memberikan
daya jual terhadap produk.

Raw Weight

Harapan konsumen secara menyeluruh (overall importance) dari kebutuhan
konsumen. Semakin besar raw weight maka semakin penting kebutuhan
tersebut untuk dipenuhi.

Normalized Raw Weight

Skala yang diberikan dari 0-1 atau yang dibuat dalam bentuk persentase.
Penyusunan Kepentingan Teknis

Proses pengidentifkasian kebutuhan teknik yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen.

Penyusunan House Of Ergonomic

Penentuan hubungan antara kebutuhan konsumen dengan kepentingan teknik.
Penentuan ini menunjukkan hubungan (relationship matrix) antara setiap

kebutuhan dan kepentingan Teknik, technical correlation, technical matrix).
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3.8 Analisa

Setelah melakukan pengolahan data, maka selanjutnya peneliti akan
menganalisa hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. Analisa
bertujuan untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang telah ditentukan. Pada
hasil pengolahan data akan dianalisa tentang pengembangan vacuum cleaner yang
lebih ergonomis dan sesuai dengan kebutuhan dari petugas.

3.9° Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan didapatkan dari bagian penting pada tujuan penelitian yang
dilakukan, yang mana kesimpulan ini bertujuan untuk mengetahui apakah yang
dilakukan peneliti mencapai penyelesaian dari permasalahan yang telah dijabarkan.
Saran adalah solusi yang diberikan terhadap permasalahan yang dihadapi yang
berisikan masuakan atau usulan yang dapat bermanfaat bagi tempat pelaksanaan
studi kasus yang dilakukan maupun bagi peneliti kedepannya.
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BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang disajikan pada bab
sebelumnya, maka adapun kesimpulan yang terdapat pada penelitian ini adalah
adanya faktor penyebab terjadinya potensi bahaya karena kesalahan dalam
menyesuaikan posisi tubuh dalam proses bekerja. Pengembangan vacuum cleaner
yang membantu memperbaiki postur tubuh serta mempermudah petugas dalam
membersihkan permukaan lantai dan karpet. Hasil yang diperoleh untuk
pengembangan produk ini lebih kepada material yang digunakan dengan harapan
dapat tahan lama dan memiliki jangka waktu yang lama dalam proses penggunaan

vacuum cleaner.

6.2  Saran
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Memberikan batasan masalah yang jelas sehingga pengolahan data tidak
melebar dan membuat bingung pembaca
2. Pada penelitian berikutnya dapat menggunakan metode yang terbaru dalam

proses pengembangan vacuum cleaner.
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ABSTRACT
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ABSTRAE
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Tergrak mangroiomn moncds sy untnk meedotak s jah botas kabhnen Mokl rebot bia Shorhontiom
dangan aplikas: Android apabils kegistem pembeurhan sudah selasai

Kinie Tumid - rodor, vacuin olaamer, sensor satrasonil, metode sy

tarmamk segala aktnit camia mmhi parangion mohil mobot bisa menentukan jahr

dari gy huhp, cam bargrilskn, poly pikir, hahkan mmynng'ﬁlmhahxgndmm:-b] rnh:tlhjn
Okh karana i, sadab sepatom jika diberdentdom apabds kegitkn wibom mmak

Imgkunmn woyat Prosge meevbarsihkan ! TINAUANPFISTAKA

mursh dapat rompadi mam pelarjaan yasg cllop barat 21 Pemelitian T

i tarfibat  mesdhh  dibskukan  Esgvtn panslitian  Sumancoo (2018) berjadul

yoritas  masyaaka  pads  wuemrm senee Motor swene ol dioheeeadin  dezgem
m@mhnmd.mwﬂ,mueMr}mgmﬂ mmmﬂmmm

mammm besar hargm robot worsum clemer  pargeralon pmfu gerbarg mursh sepembma e
ralatid roihal de tdak memgmmakan algerites daliee  dioztrol T Axdredd
{Semmmsonn, 20
m-’%:'zl:llmmpml:hmmpﬁmlum Thhm?@hlmmllmam
mEmivaxt panelitian dongan timen nmnk marmcang “Hisam Ramote Comtzol Mm-Sl

wirmh mobil obot vecssm cleogwer yvang dapat Menggiekan  Andmsl  Soerfphoes  Demgam
romiariibkon lanfai wcm barsih yazg Foosmilos: Bietooth” Dot hesd pecelitmeny
dangan. mn Ardeinn Uno wehagiotalcrobot komelesd blawrsoeh dapat mensendalion mok miki-
vacuuw cleaner dan dapat dkomerol clek momesin Blisp, dam pengeedalin temebmnt moter de den potor
dangan homdpdose berbaads Androdd Mobil mbot  senve yang digunskes belarp semux wer, Hnghat
wacuum cleaner T Darl pobil robot vacuue cleamer bebarhasilan wt
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FENERAPANAMETODE ERGONOMIC FUNCITON DEPLOYMENT
DATANMPERANCANGAN ATAT BANTU UNTUK MENTRUNEAN
BALOK KAYT

Fachri Eaziq E]1 Abmady'", Sri Martini*, Agns Ensmayat
% Program Smeti Takods Infereri, Faioeites Rskonvasa Incustr, Tniversites Telom
T Talekommmdicysi Mo. 1, Tanusam Buxh Batm, Bandung 40257
* Facrita a1 7 5 gl oo

ABSTRAK

Matenigl Handling Equpment (MHE) adalab alat bant yang barfingsd tntek merngankan beban
kazja suatu pekerjaaz Mapwm di recenvng areg Perosaheen X masth melaimkan aitinditas bongiar
bakan baku dengan carz manzal tanpa baxtuan MEE, termiama pada bagian prosss meaneenkan balok
e dan ok pezoxeok. Proses tersetmt dilakmkan berzlang-ulang dalam walvn yang lapm. Sebingga
pelarja berisiko terkema Awsewloskelesal Drsorders (M5Ds). Selain ihi, proses peommman secama
mamal danggap masih kurang efoktif dan wfsien demgan prosss bongkar bahan baku pada selmah
trak dapat menghabiskan waktn berjam-jar karesa hares meommnkan balek kayn satm persate. Untnk
in dilakwkan proses pemancangan smatu MHE yang ergonomis dengan pendskcatan Frgomomsrac
Function Deploymers (EFD) yang mensrapkan wpek ergonomi yain FMASE (Efektif Nyaman,
Aman, Schat, dan Ffision). Schinggs dari panclitian ini dihasilkan swate komep MHE nsulan yang
argonomis yang dapat mengerangd ridke trjadinya Mrcwlbaskelegs! Dirorders (MSD) yang dapat
dilikat dari perubabaz nilsi REBA postur pokarja dan mombeat proses beagkar hahan baku yang Jebih
efaktif dam effizien.

Kata knnci: ENASE, Ergosomis, Frponome Fimcrion Depdmmern, Lineraal amating Equipment,
Musculosheletal Disorders

ABSTRACT

Materiel Nondiing Equpment (MIE) s a foal dhatt fivciion fo ease the workioed oe g work. Bur i the
recyment area, Company X sill carries ouf rew material sefeading acimaiies marsally withows the
Bl of MITE, eqpecizliy tn the process of movieg the smber Riocks from gruck supplifers o dhe grosnd.
Thes process is repected for o long ame. Eeentwally, @ cawses the workers e @ nsk of geting
Miusculogheletal Drsorders (W80}, I addivon, the mamal movirg process 1 corndered maeffecive
o mefffcienr By the process of wilaading raw manerialy on @ ook thar oon foke hours. Because dhey
have o move e wood Mooks one By one mamsally. For ghis reaeon, o ergonomic desipy process for
MITE war oarried owt by Frgomomic Funcnon Deplovmen (FFD) approach which applies ergonomic

aspects, namely ENASE [Efecttve, Compforiable, Safe, Nealthy, and Bffctes). It v hoped that ey
researeh will resulr ;v the comceps of an erponome MNE can redce te rask af Wusculasheletal

Dusorders (MEDs) thet car be seem from changes m the RERA valse of workers” postures and makes
the process af weloading raw materialy mare offeciree and efficrend

Keyword: EMASE, Erpanomic, Frpomomic Fuectior Deploymens. Maenal Handling Fguipmer:,
Muscuioskeletal Desorders
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Product Design of Trolly Wheelchair for Disabled People
Using Ergonomic Function Deployment Method

Nurfajriah™®, Mohammad Rachman Wakiyo™, Hakm Mahfud®, Fajar Rahayu Ikhwannu! Mariati®, Dwie

Achmad Basyar™, Renesha Fitri Asila", Dinda Memana®

Al DNty s # it M boxdy-Kenction or Sock-stuxtons, sty Kmlatiors, kxh as inSvstuns
N 1 Caryg 0Lt actons & M ot Ow of phyncal Saalolty is 2 oot bty or o iy o
oot that crevents peopis sty in deing actvtios where dustind pecsde nil ford i Aad fo mow Fom oow placs
10 avcthwer. Not enly 1w evcns, o d pwcple who wee whweldchalrs Al rewd speci faciites to do
Lo sctivitiex. Oow of the activities & fo shap In Seckovvesss thary avw 108 no lacibties that make disetied pecple with

howlhary o shop & o care. Moo an ¥ @ shclewd neecled o ety o intacretect
avtormatec! et spwciel Bolleys 20 X can faceate anct i of the iy of sovcw ecliws fr
babrecd pwopde i Sock e EX0 (6 / Dwprcy waubmmw

Accoveiing (o Sw respondent’ys sithex. £XD 5 2 developrmwnt of QN0 by skt & new
monct and the aponame apwets of the et The svoctat st B i et e deetved fom he
aponomks mpect which i known ar ENASE (Bfhctve. Comfortatle Safc Meathy sod Efcient). The promtisd
ranation of proxat deogr aw Sokeyt Ky dabied seople Met un W bavw an ackftona trodvy basket
(eymnning an addtona! trofey] Nere a 308 Bk e seat, wod have & iirong Aackiog system o Bt & roctes & vaver
o wwrs with & wwighe of QORME The prionty of o rwecls (Custormer Neads) fom the reasts of She WOE
dewiper arw 3478930111456 1213 1638982752 et 17 st i Priority of Jachoicn! Requirmments oo the

oty of the WOE dege aw CA 8 EandD

Fevcson Daokn

I INTRODUCTION
Disability is 2 problem with the body-furction
or body-structure, activity limitations, such as
individual’s difficuity in camying out tasis or
actions, and particpation restnctions, such as
problems expenienced in involvement in life
sitiations. At 2019 there were 142 dsabled

: mcwruwtmd
Engirmernng, Utivwrwtas
Sebcarta A, B'MML&:MM
12850

3 Mumomwrmdw
Univeniti Pemb
fmuwmmmmsn
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 prail dnda memenePoporg.ecad
* cormngonding author

Subemited: 17082021
Accupted: 30-12-2021

Revined: 51-120-2021

people in total of 3038 milion people
Indonesia.

Disabled people include those who have
physkal disabdities, inteflechual  cisabilties,
mental disabilties and/or sensory disabilities.
One of the actiities is to shop. In Indonesia there
are stil no supporting fackties for disabled
people, therefore we want to make it casier for
disabled people by medifying an integrated and
automated wheelchair which help them to shop
at frendly supermarkets so it can faciitate and
increase awareness of the importance of the
rights of disabled people whose existence is still
felt by a few people.

A wheelichair is an assistive device used by
people who have difficulty in walcng due to
iliness, injury, or disability (Crnsmana et al, 1938).
Wheeichairs are designed to provide convenience
for the user, such 25 ensurng travel without
dashes, helping the perdormance and
automatically transporting the user to a certan
location (Deonalt et al, 2011).

Research on the design of a wheelchair that
combines a trolley in front of a wheeichair has not
exsted in Indonesia The author here wants to
redesign the wheekhair as well as the driving

nery wisey JrreAg uejng jo Ajrsiaafun sruresy ajels
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EANCANG BANGUN LEMART OTOAMATIS BEEBASIS MIER OKONTREOLLER
MENGGCUNAKAN METODE ERGONOMIC FINCITON DEPLOTMENT (EFDY)

Olahc

Fimiya Gemala Dewi® Abmed Sholiichnl Nafi'*
Program Smdi Telnik Indnsoi, Universits Wijaya Pum Surshaya
I1. Eaya Banowe 1-3, Surebaya S0197, Indonosia
E-peail: Striyagumala@mwp.ac.id

INTISART

Lemar wemyg ada srkarang mesnivl fimgen hapa sebape tempar pempamporn pakaiee 10 sanpe sdemya

furegsr Lo, Lewsart vang dilengkap rek buly mernpatan pergrabangarn aniera Eman perympanar dm
repit by clemane rak by drlssabhon di sebeloh lemart pemeamparan yang memuregkinkan penggme lebh

mudal dalam mermampan ek Dinnk membyar rancangaen oo febik myaman o moks diiambahkan
srwtem keamanen pada et Saer o derec? poa Temears masth ablabukan scara meme! menggnakan
krnc komeenmonal. Masslah beameman lemars yang serang derjad pady masparaknt smummee admiah
krncy mudeh dibobol ciou drusek.  Berdasrkon wnwan dianes sk menmgtatkae beamaren dar
mmdatan wamg odak dimpreker maks pemeby meroncang sebuah moem pergunct ofomais Berbasis
mubrotomroller. Mibokormoller dipumokee sbapy pengendtl setigp marukon pamg dfberitan oleh
pengpnma. Penelitsar i fernjuan meribah saem beomanae lomart pony marmal memads ofomans dam

mengembagkor produl moves lemart yemg difengbaed rok by pong ergomamrs

Ksa knnei: Frgonomi, Lemars, Microcormoller, Sigem Kecmanae

1. PENDAHULUAN

D' arz yang cxodars ind, sebagai mamesia kita menghemapkan hal — hal bam ang Jebdh prakss, lebdh
argonomis, dan lehik harmanfaar daripada produk-produk swehelameya. Hal ini dinmjang pula dengan
ketarediaan alat panznjang yang dilangkasi denpan tebmologi selcarang i exink pambuatasnya dan
semaiin beckembangnya kebumban mamsia akan whuah kspudaban Lemes peayinvpamesm
memupaken formitere vamg sangat di bomblkan dalam mepamh barmng-bermng vang banyak dinelile
setizp oreng tetapd banyak lemari pamyimpanan yang ada saat ini kerang argonopyis dan aman.

Dialam pambaaten teckadang hasya membuat anpa mamikitkan dampak terhadap tabub manusia
senzisal membuat lemari penyimpanan dengan wkuran yang bear dan tingzi jadi sazt mengansbil barang
vang borada di ek teratas hams moemeriukan alat bant yang bahkan fongzimya kumang ames dan jaga
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PERANCANGAN MESIN PENGGILING SINGKONG ERGONOMIS UNTUK
OPERATOR PADA PROSES PEMBUATAN ADONAN EMPING SINGKONG
MENGGUNAKAN METODE ERGONOMIC FUNCIION DEPLOYMENT

DESIGN AN ERGONOMIC CASSAVA MILLING MACHINE FOR OPERATORS IN
THE PROCESS OF MAKING CASSAVA EMPING USING ERGONOMIC FUNCTION
DEPLOYMENT METHOD

Dio Panji Caemando’, Dma Aufidad’, Yuzuf Nugrobo Doyo Yelos'
. Rozad Ma“AR F1 Hady

"4 Universitss Telkom, Bandung
doyoyekt w tell-omumiversity. -adme tellnmuziversity ac id

m marmmmmzwn—q

Musculoskeieml
segera agar terhindar dari lGE-D:‘gn -.khh.lw f
FmW(ﬂD).Mmlbn-ptﬂhkl:ﬂn ergonoma: denpan hazl milai
Wﬁhm-mgaqlhlhudnm-&nmmgnﬂ-uq
aman wntek operator.

Kata kandi : RULA, OWAS, Micsculoskeietal Disorder, Ergonomic Fumction Deployment,
Abstract
TALEQOM of cassava chips in Rajamandals Kulon Village, Cipatat District, West Bandumz Regency
witich is part of the Ikhia: Ramaku Village Techmology Service Post i one of the medium-zized
industries that is uthﬁodmnﬁw made from cazzava There
mmnqn? -*ﬂpﬁmcmgcmmﬂigm
mmmmmumaamMMn‘mmm
use semi-amtomatic tools. One of the procemes of making caszava chips is the shapmg of cassava
quyﬁg“hhmhmpﬁhﬁﬁuhm*h
to the repetitive movement: of the operator when imcersing cazzava into the machime which is at risk
of camsgng Muscalockeletal Dizorder (MSDz). Thiz rizk can be zeen from the ergomomic calcalations
wmﬁﬂmﬂlvﬁ.Jkaﬂxh“MMna“km
ﬂ&dﬂmh“hhﬁmﬂmmn

hu&thnﬂlhnskd'mnn nhn-cg_

Function Deployment (EFD) -m-cg-:hpu
d&mﬁﬂmﬂmdl-ﬂlmmm-‘w“uﬁm&nﬁ
operator.

Keywords: RULA, OWAS, Muswuloskeletal Disorder, Ergomomic Function Deploymesnt,
Ergonomic, Work-related Disease
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PEEANCANGAN DAN PENGEMBANGAN HOLDER
HANDPHONE FLEXIBEL ¥ ANG ERGONOMI

) Namdar Cumdara™, AL Ansyar Bora®, Kiki Rabhmat'
W ln. Teukm Umar Labuk Baja, Talp 0778 425 391 Fax 458394 Bamam 29432
L"ngn.m Smdi Telmik Indnstrd, 5TT Imn Sina, Batam

Email: “'pandaridsm-ibmsing.ac id, “ansyargisr-ibousing ac id,
ki rahmad 245 amail com

Absirak

Holder hemdiphone adalah ales baenr pegongar handphone yang o reanakan marperatar
letio melay ooy capek memegeny handphone. Kiw holder handpiore sudair oy jemsamig
yang bereanr diko e maeryanata. Helder hendphone sebager alot bant umtek mendapatkar
posist mamar sae malns memogung hodphons, mabo hares meonlin aspek ergonomnc,
MieTmunn pemgarmatien yare didinkurg demgan hanl survey, beprobisar delam penguraaon Holder
hamdphome g dibunsbkor pemggnme. Karene bolder yomy st beredor Bema fose
aignenaian difempal tententu seja. (Meh krrene fu d&ihntuhion older hardphone fenibile unndk
meTrudabbe pom pempiume saal mennurabm  amdphone. Meiode  peroncampon g
digunaian sk menmmcarg Molder handphone flerible adelah dergom menggunakon metods
Ergonomic Fencoon Deployment (EFDN. Amibnt yang disnmeker hendosarian aspek-aspek
evgonoens (ENASE) party efeksf, momar, omen, sehar, den ofiver. Berdasorkboe eaoribur yany
dﬁgnmdmt maka depar dibetaten bemginem dme kebunchon borremen terhadap produl e

mhan dilabuian permcargan bendoserion kemganen don bebutuier o dersehur.
Hﬂﬁﬁrhmﬂuﬁmeﬁnuﬂrwdhmhdmwuﬁﬁﬁdﬂmmwmﬂ
holder, tombol foro dow direncomy wetukt hrsa dibengior peemyg Selunren ek,
PenEETG urEuk ey mpr, o diT fupne PeTRmUrRaITL

EATA EUNCI: holder handpheme, Erpnnomic Function Deploymeant, (EFD), ENASE
Abssract

Haider mobiile phone i a tool handphone hmalles weed by the commmenty wher lay or
tired of kolding the phone. Nevr mobile plone kolder s mamy londs tha cromlate among the
coermily. Holder modile phone ax g ool io gt g comgorabie posiion wher loxy hand phone,
if e hanve ergnnomsc apects. Acoordling fo the obser supparted by the rurvey resilts,
the pracicelity m the we of mobik phone Folder iv needed weer. Broouse the holder thar hay
beer crrcunkzied can omly be aved i certann ploces only. Therefore Molder needy Texbile mobile
phore o ol the wsers when wsimg the phore. The destgn maethod weed so desigm fenible
maobile kolder is by warg Ergonomic Function Deplomment (EFD) method. Aitributes weed on the
iy af ergomomic agpecty (ENASE) are offective, comgomiable, sof, healtfny, and efffclent. Baved
o the artribwtes used, it can be known the dexire and needs of consmers of the procksct which i
then done design haved on the wivhes and reedy of the comamer. Flexrble motile hardheldy
wenendted from the desgm are addiiona! fools ach as stamd fodder, phote hnton and dees gred
o be dismontied pairs malbng if easier fiar wers io siore, ooy and elvo oy use.

KEFWOHEDE: mobile phone holder, Ergonomsc Function Depdoymemt (557, ENASE

Februari 2042 | Vol. 2 | Ko. 1 | 155M : 2597-8950 Jurnial Industri Krestif [JIg]
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Analisis Kepuasan Konsumen dan Pengembangan Produk
Menggunakan Metode Kano dan House Of Oualiry

Akkmad Suioni’!, Prima REamadian™
5 Tenik Indnstri, Taknik, Universitas Saryakencana, J1. Pasir Gede Baya, Ciznjur, 43211, Indonersia
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ABSTRAK
mmmmmmmmm
bl vang dirmaionena demgym hamperers daml mam produk. Delam penclitn = seriedt dengan
hmhh:gimntmrmnmhﬂniphuhhs]m:hk“hmhmt Dipmhlhnmdnﬁ'un':k
adalah pxbodo Elano pandalatan saoreiks Hesse OF Queline (HOENL

|

Mwnd yang

Bardsuariom bovdl pengolion dia prefersnsi dan pruwhmmnmhaipp:nﬁnmhn
meinds Hzno dam il Hosse Of Qhasline (RO dapat b senmm :mihut
produk dilthat dhwi hail abom data Eane jika produk barads padas kv flond fed)

]I'uﬁtmhh'hllnﬂmammu Jl:h

mairiks Hoske O Quaslin
{HOE) depar mjahmmmmm“mmm dalam matziks
HCx) depat dilibat atiingt produk tnras pricisma yang £ hin rivorn koosmen. dam bams
lehih &i tmgkation partirs adalzh nkoram, kedem Tasz, kutigs arorm. kesropart ek, dan ferakhir ddak
ada campraran kinda

Kain I : 3 of Qnalsy (HOG), Matoda Eann, Eopuaom Pelanggan Folitas

1. FPendahnlnan

“Baslob singhkatan dari BaksoBaso Kuleb”. Enlub barasal dart bakaa daerah yarm bahasa
sunda, hila diartikas dalans bahasa indonesia artimya mbns Baslub usmeess dibuat dard
camperan danging sapi, fcem, atm ayem dengan tepung. Biasanya disajikan’ dimakan tanpa
kmah atwepun dempem kuah tanpa campuran mic atye sayiran sepert Bakso pads wooummya.

P.D. X adalah setrezh Usaha Mikro Eecil dan Mezengah (UMEM) vang memprodek:i dan
mxendisaibusikan Baslub. Penjnalamnya dilakweken dengan mendistibuidkan kepada padagang
ksliling yang menggumakan Gorobak, dan joga ke penjuzal lainnya sepert wareng dan Lin ladn.
Setiap szt gurobak perbarinya bisa mengkabiskan seltar 500-1 500 buak Baslob.

Nammmn szaf ini PTY. X pwepeiliki peammman penjnalan kareza bamyeimya produk yang sama.
Hal tersebt disebabkan sangat mudabmrya pemsbuatan Baclub sehinga bemyak pelaky wsahe yang
memproduksi Baslob. Molihat permasalahan yang dimiliki pada PD. X yang memiliki bamyak
pesaing, hal yang harns di perbatkam oleh PTY. X adalab kualitas produk Baskeb dar rasa,
telcstur, aroma, camspiran kimia dan ukuran wnrek oseovpertahankan dan menerik konsumen.
Punglitian ini barrajuan menpetahui tingkat bepazian palanggan terhadap produek Baslub PD. X,
mempetahui wrutan priordtas stribat yang hames dikcorbangkan dan paameter telmis.
Erpuazan Pelunspan

Masyarakat yamp ‘hespotensi melakukan pemshelian  karem: memburchkan atam
mopinginkan berang xtaw jasa yang hiasa disebur pelanggan atam Cuviemer, disebut juga
indiridu atm kelompok vang terbiasa membeli sshumhb produk ataw jasa berdasaskan kepurasan
mveraka ats pemimbangannya sendird (Greanberg, 2010). Menciptakan dan meparik keuntongan
dari kepuasan pelanggan merupakan mjuan dar suasm bismis. Membenrek rekemendaci yang
meangunnmgkan penusabaan berdasarkan dard mwest ke melut, erdpanya kesetzan pelanggan,
setagai dasar yang bedk emtuk pembslian wlang, dam terjadi keharmonisan antara pernsabaan

Dol
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Identifikasi Kerusalan Shaft Eoda Gigi Pompa Ol Dhesel Engine
Dengan Mensrunalan Metode Fault Tree Analyzis

Wilarse'™ Wisnu Pracove’
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ARSTRACT

A damege o the ol pump dve sheft oe one of e genemitor seiv FTY Failere begins with an
inafcation of a decrease ol presyare wiere the olf presyane indicator poiras fo e member 0
(zevey). Based on the electrormic control modkle (ECM] doemdoad deg, i way noted tha the ursis
had experienced 4 tmes ow ol pressere warrng and § mes ow ol presasre sheadoen, Dwring
viswal cheching, the cramihaf® nelderly siops spinmrg faommed). To idetif the dmita! domenge
axeociated with Ioe il precoune and the cronlehafl sops rotating forankshad jammed)], an oif
pump component iy dismatied, fe oo vl especton foued broken ol puop diive gear. In
aderrgfmg okl pump griloe and anelry wing e Fault Tree Anelysts method Rased on the FTA
e ol pump fmiwee i coneed by F (forerd faciors nclwcbreg 1. Oh gualfyy, I Contemination
oot 3, Material querlity, and J. Minmienance, from dee e causes winch ane the mein oousey
af contred comtamiaarion, die o the presemoe of material metal abowe the axle goes to e ol
pump. Bgred on the mittall meterial fext the brokem gear beginy with the awter circle and the fnal
frocture in the center of the gear sherf, frome the oucrostractune tecirg of the frocnme shape there
ix my Beciomenrk om the Broken arface and the fnal shape of the rougd fractuee, thal the gear shaft
ix bwnolben ir o shord fme.

Eeywords: (rear Shal, Crnoooha® Jeromed, Foaudt Tree Amalis.

PENDAHULUAN

Pompa oli unink menghisap oli dad bak penampunges dan mengalikes memjs sisteos
peluzasan dissel engime. O pelusas dibutubkan dievel sngine woiuk melumei kempezsa yazg
berpatar agar tidak terjadi kontak antara dua bendas yang bergerak dan tdak meminsbulian gesekan
werta mambeatuk bipdsan odl flm diantm benda yang berputar. Ssbelzm oli mezmje ke dstem
peluzasan hams dfaknkan penyaringan partike] melahs Soreew As extuk penjarizng pastikel yang
beuar wobelne: manuin ke pompa oli, selanjumya oli mengaliv eeoaju ke Slter oli entek menyaning
partikel Jebih kecil {pucron) dan keamdian mengalir memuijn ke kemposea-komponen diess] sngine
vang meobutchkan pelmmasan, adspem kompessa yang bems mwndapatkan  pel=masan
ni.l.m.rm:."l turhockarger, canushaft, rocker amm., valve, bearing, commecting rod, cranksiaft, gear,

”'_ lan. dizwali dengan adazya indikasi penurunan tekanas oli, dimana imdikator tekanan oli

memmojnkkan angks 0 {mol), terdapat indikasi & kali foe oo precore warmming & 4 kali fow ol
presagre warring  shurdowr, disebabkan karsza adanya peourunan tekanan oli (fow ol jpresmene)
dibawah batas minimum spesifkasi 373 kPa. Untek mengidentiSkasi awal kerusakan temeteat
teriadt dengan fow il prexoere dan poros eoghol berhant barputar (crantxhef jammed), diakukan
pembongkaran fertadip bomponen pompa oli.
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USULAN PERBAIKAN KUALITAS DENGAN
MENGGUNAKAN METODE FTADAN FMEA

Ermi Erispaninzzih!, Puzy Gantama®, AL Faah Khelgy Syams*

P g Saal Tieknik Madborel Fokadias Telaik Dsbeersines Bamen Aaye
N Chwaws Rapa B No 73, Kel Cipare, Kee Sevang, Kot Seramg, Baren

R R s E“!j: I g i

ABSTACT

FPT. XTZ 5 one of the companres @ Cikande Modern Indesrial Eaate Bamien, a compary
engaged o the production af Iight concrese or Awlockaved Aerated Concrete (AAC) and
I/ et cemvent. Baced on dnie obhened from dhe company's quaivy comirod secrion
product reject ceansed by an reevtable error. The purpose of ths research s £o find our the
e af producy defeces ((refectl, as well ax o dmow the ficiors that canse the oocurrence
of domimant rejects, @ed provide proposed mprovessersy o ieprove the quali. The
method proposed m s sudy wses pancie diagroe fools, then wse FTA (Fawlr Tree
Aratyris)  amd FAEA (Folwre Mode And effect Aralysis) method for the proposed
improvemend stage proposed wing the W+ 1N method. From g resuiy of daio
procerang umng pareto dhagram obtmned the dowrerrr reject e of reject papersak
rypire, then wriny il frec analpss method and Faure Mode And Effect
Aralysis methad ther iv the priomiy of weprovemers, namely e the packing process. The
proposail of tar reseanch o expected foreduce the ocowrrence of defective prodfcts so shar
the products produced @ gocordance with the siomderds ser by the compoarry, namely the
marream rumber of defects doer mor evceed 0.05% for the fitere thiy method cam be
appited to semilar mdwsries

s Qualey, Pareto Diagram, Fauilt Tree Amafyses, Failure Mode Ard Analyss,
Sl

ABSTRAK

FPT. XYZ merupakor saich sws peruseharr o Kowesn Indestrr Moderr Cnkamde Soiter,
Indonesya.  Ferusabagn  yang dalam  bidang produbst belom repaon oo
Awtocloved Acrated Concrete (AAC) dan famign # semen mstar. Ferdasarkan dane g
diperoleh dam bagan perpendalian bualtes pereraferae mestpur mdeh deerapkae
ke menjemen mutn oo detgr mach ditemubmmye product coom (refect)  yang
dischabkan ferpadima kesalohar varg tanh dapent dvhmdarkan . Tumaen pemefnan on
mmmmmwrm .iem.mgeuh.r_ﬁ.hr_ﬁimrm
mempehabbar erjadomer repect o msulmn perbatan stk
WEMMMMMMW menggTLtan diagran
parcto, knly mengpmnakan metode FTA (Fawk Tree Analisis) dan metede FAWEA (Faure
Mode And effet Analyms) pada  dahapen wsien perbaskan o wsulbar merggunatar
metode SW - 1. mmmmmmmmmm
Jers reject domiman parity reject popersak pecah, kemudian aralisg mengenmakan metods
Fauit dem&mﬁ?ﬂJdmmMFﬂMeMﬂdeMEﬁﬂMmﬂﬁﬂ;m
memjadi priormias perbarkm pany pade proses packimg. Dslan dard

[ J1aeAg uejing jo AJISIdATY N dTWIR]S] 3)€)S
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Vol 3, Mo, T 2dopamber 2018 — oI5 JE0-E062
ANALISTS EECELAKA AN KFEJA DENGAN MENGGUTRAKAN
METODE FATLT TREE ANALYSS
[Soadi Keus PT. XVT)

'Mnhamenad Nur, ‘Maimmnah Harahap, * Aris Fistne
" Program S Teknik Indnsri, Falekos Sains dn Tabnalogi
Universitas Ishos Mageri Sukan Sy Easim Rian
‘PmmE-fni:T-nh:ﬂ:hﬂnm I'in]hsEmh.Tﬂmhp
Unfrarsdas Pehlrmam Tuenkos Tamiosx

Fio XYE i a leodwg mowsoy fm g feld of OPOS-based mediciae (How fo Make Dvugs).
af Pracdoe Wert ar P XTZ slws oo wheleranod plae scope, o wadersursd e
impdementation of the work fares o well o s sooupations kealth and safery, fo low she fow o
Procduenion, o drow ol oo tar g et eale Imepronar ey o the comporsy. Frod e
Jourad i PTXYE The pearl of pearf Forws 5 Dhasgh Bohrlor which [5 0 wont otvic thar does mor
priarinse occupotlass health ored sqfeny. The sofuron b the probles i 10 sse plae Fawlr Tree Aualsis
FFTA) merkod with the result off poweg close arrennion B emd 1| o sl e
foar, proniding K3 sotvdeg 1o she warkers ond rewardieg tose who abey and sonction the wWalsiors,

crearing a dinpday , provide pood and encourape emplopes i o tae congays SO,

Eata Funct: FTA, eveupesions hoaltk, Safery

1 Pendakminan
berkaitan sam samm brinnye daben pelbilokom akticitoma (Priveno, 2007). Den momajeren. parnsabnam
mmmﬂmﬁm?mmmm:pﬁm
wetiap departamanma.
FT. XYZ menpalan seluab pensabaan yang bergerk di biding chat-otatan yang barstandar
CPOS (Can Popdreaten Ot yang Hadk). Produk vang dickh & pamsakoon: terseht yaita jenis obat
enaris separti coegdiar, smecough, dan bxin-lain. Dan perssabass i joga telah meriliki irin edar dari
EPCM (Eadan Pazgemras Dhat dam Mok amom), prsat.
Adagun parmasabiban yang ads pada PT. XYZ adabh Lfesg Selanvdor marspaliom kebdmam
i pekara yaxg tidak mengrarakom keschatyn dan kesclmatan kerja (F3) pada waat dabies bakarj,
Eoselamatam karja adalah kesolaroom karja yang bortalisn dongen pxein, pesama, alar kozja,
Tabam dan proses pengolbon. hndasem teryper karja dan Ingleonges srta cam-cara. medalesiom pakiarjaan
{(Sam ', 1989). Eoalarovtan dm kesokortan: karja (K3 manipakam mmata kegiatan yamg bozimbereps
hrnshﬁnmpﬁm wtﬂ!:mdmhmmwsmﬂmhn#mh?
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Distribusi nilai r,. Signifikansi 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% ) Y 1%
3 0997 (.959 i3 0320 0413
4 0.950 {1.950) 19 0316 0408
5 0378 0.959 40 03z 0403
[ [ERT 0917 41 0308 0398
7 0.754 0874 42 0304 0353
i 0.707 834 43 0301 0389
9 {646 0758 44 0.297 0354
10 0.632 0765 45 0.294 01380
0602 0733 4 0291 0376
2 0.57h (708 47 0283 0372
13 0.553 (684 43 0284 0368
14 0.532 (.6ia] 49 0281 034
15 0314 (641 30 0279 0.3al
I 0.497 623 35 0. 264 01343
17 .482 (1606 il 0.254 0330
I8 0468 (350 ik} 0244 0317
19 04356 375 0 0233 01306
BEEl + HEE 73 0.227 0.296
21 0.433 549 &l 0.220 (1286
1 0.432 0537 85 0.213 0.278
Pk 0413 (526 a1 0.207 01267
4 0404 0515 05 0.202 0263
25 0396 0505 )] 0193 0256
2 R (496 125 0176 0.230
27 .38 487 |50 0159 0210
28 0.374 0473 175 0143 0154
b3 0367 0470 200 0138 0.181
0 0361 (403 300 0113 0148
3l 0333 456 400 0.093 0128
37 0349 449 500 .083 0113
11 .34 442 &0 (L0E0 0103
34 0.339 0436 700 0074 0097
15 0.334 430 200 0070 0091
3 0.329 0424 o (L0635 01086
17 0.325 0413 1000 0062 0081
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Judul Tugas Akhir

“Analisa Critical Factor Aspek Ergonomi pada Pengembangan Alat
: — Pembersih Debu Sajadah Masjid (Vacuum Cleaner) dengan Menggunakan
= 5 Metode Ergonomic Function Deployment (EFD)”
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